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RINGKASAN

YURIADI ILMI. Analisis Ketergantungan Konsumsi Beras Banjar Pada Masyarakat
Kalimantan Selatan. Di bawah bimbingan Sadik Ikhsan dan Hamdani.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar ketergantungan masyarakat
Kalimantan Selatan terhadap konsumsi beras Banjar. Penelitian dilaksanakan di 5
kabupaten/kota sampel survei biaya hidup , Banjarmasin, Tanah Laut, Kotabaru, Tanjung
dan Hulu Sungai Tengah, pada bulan Januari - Desember 2022. Lokasi penelitian dipilih
karena dianggap mampu merepresentasikan pola konsumsi pada masyarakat Kalimantan
Selatan, dan mewakili daerah kota, desa, pegunungan, dan pesisir.

Sebanyak 7.200 ressponden dari ke 5 kota tersebut, dipilih secara stratified random sampling
sampling berdasarkan kategori pendidikan kepala rumah tangga dan jumlah anggota rumah
tangga. Analisis dilakukan menggunakan model Quadratic Almost Ideal Demand System —
Censorship (QUAIDS-CE), dengan mendapatkan matriks koefien elastisitas baik elastisitas
beras Banjar, elastisitas silang, dan elastisitas pendapatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beras Banjar dan beras non-Banjar memiliki elastisitas
permintaan cukup tinggi secara tak terkompensasi, namun rendah secara terkompensasi.
Elastisitas harga tak terkompensasi beras Banjar sebesar -1,143 yang berarti kenaikan harga
beras Banjar sebesar 1% akan menurunkan tingkat permintaannya sebesar 1,143 persen.
Sementara itu elastisitas terkompensasi beras Banjar sebesar -0,802 atau bernilai e <1 yang
berarti kenaikan harga tidak berdampak besar pada penurunan permintaan. Elastisitas silang
terkompensasi beras Banjar sebesar 0,60 terhadap beras non-Banjar, yang berarti kenaikan
harga 1% pada komoditas ini menaikkan konsumsi pasa beras non-Banjar sebesar 0,60
persen. Elastisitas pendapatan untuk beras Banjar sebesar 1,07 dan menjadikannya barang
mewah/superior.

Kata Kunci: elastisitas, harga, permintaan, quaids-ce, survei biaya hidup, beras Banjar



SUMMARY

YURIADI ILMI. An Economic Analysis of Rice Consumption Dependency: Empirical
Evidence of the Banjar Rice Variety in South Kalimantan. Under the supervision of Sadik
Ikhsan and Hamdani..

Abstract

This study aims to analyze the extent of consumer reliance on Beras Banjar (Banjar rice) in
South Kalimantan. The research was conducted in five regencies/cities—Banjarmasin,
Tanah Laut, Kotabaru, Tanjung, and Hulu Sungai Tengah—from January to December 2022.
These locations were selected to represent diverse consumption patterns across urban, rural,
mountainous, and coastal areas of South Kalimantan.

A total of 7,200 respondents were selected using stratified random sampling based on the
head of the household's educational attainment and family size. The data were analyzed
using the Quadratic Almost Ideal Demand System with Censorship (QUAIDS-CE) model to
derive elasticity matrices, including own-price, cross-price, and expenditure elasticities.

The results indicate that both Beras Banjar and non-Banjar rice exhibit high uncompensated
price elasticity, yet low compensated price elasticity. The uncompensated own-price
elasticity for Beras Banjar is -1.143, implying that a 1% increase in price leads to a 1.143%
decrease in demand. Conversely, the compensated own-price elasticity is -0.802 (e < 1),
suggesting that price fluctuations have a relatively limited impact on demand when income
effects are neutralized. The compensated cross-price elasticity between Beras Banjar and
non-Banjar rice is 0.60, confirming that a 1% price increase in Beras Banjar leads to a 0.60%
rise in the consumption of non-Banjar rice. Furthermore, the expenditure elasticity for Beras
Banjar is 1.07, classifying it as a superior good.

Keywords: Price Elasticity, demand, prices, QUAIDS-CE, Cost of Living Survey, Banjar
Rice.
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